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Abstrak: Proses penuaan dapat memengaruhi kesehatan fisik lansia dan meningkatkan risiko berbagai
gangguan kesehatan, termasuk hipertensi dan asam urat. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 14 Juni
2023 bertempat di Balai RW 2 Kelurahan Kertajaya, Surabaya dan dihadiri 59 lansia yang berdomisili di RW
1 dan RW 2 Kelurahan Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya. Jenis kegiatan yang dilaksanakan adalah
pengukuran status gizi, asam urat dan senam hipertensi. Hasil pemeriksaan mengungkapkan 57,6% lansia
memiliki kadar asam urat yang tinggi dan mayoritas memiliki kelebihan berat badan, sehingga lansia perlu
mengendalikan tekanan darah dengan pengobatan yang diresepkan oleh dokter, perubahan gaya hidup
seperti diet rendah garam, olahraga teratur, dan menghindari stres.

Kata kunci: Lansia, asam urat, status gizi

Abstract: The aging process can affect the physical health of the elderly and increase the risk of various
health problems, including hypertension and gout. This activity took place on 14 June 2023 at the  2
neighbourhood association building Kertajaya Village, Surabaya and was attended by 59 elderly people who
live in 1 neighbourhood association and 2 neighbourhood association Kertajaya Village, Gubeng District
Surabaya. The types of activities carried out were measurement of nutritional status, uric acid and
hypertension exercises. The examination results revealed 57.6% of the elderly had high uric acid levels and
the majority were overweight, so the elderly need to control blood pressure with medication prescribed by a
doctor, lifestyle changes such as a low salt diet, regular exercise, and avoiding stress.
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PENDAHULUAN

Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2023, tercatat bahwa Indonesia
mengalami peningkatan proporsi populasi yang
mengalami masalah kesehatan dari tahun 2021
hingga 2022, meningkat dari 27,23% menjadi
29,94% (Badan Pusat Statistik, 2023).

Meningkatnya nilai keluhan kesehatan di
Indonesia mencerminkan penurunan dalam
tingkat pembangunan manusia di negara
tersebut. Salah satu bentuk upaya yang dapat
dilakukan oleh pemerintah dalam mencegah hal
itu adalah memberikan masyarakat sebuah
layanan kesehatan (Jean & Mongan, 2019).
Sementara itu, Indonesia Tengah menghadapi
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perubahan epidemiologi. Pola penyakit di
Indonesia sedang berubah dari yang
sebelumnya didominasi oleh penyakit menular
menjadi lebih banyak didominasi oleh penyakit
tidak menural. Transformasi gaya hidup yang
meliputi kebiasaan makan yang tidak seimbang,
kurangnya aktivitas fisik, merokok, peningkatan
tingkat stres, serta faktor-faktor lainnya, telah
mengakibatkan peningkatan signifikan dalam
jumlah penyakit tidak menular dari 37% pada
tahun 1990 menjadi 57% pada tahun 2015.
Dampaknya, penyakit-penyakit degeneratif
seperti penyakit pembuluh darah otak, asam
urat, penyakit jantung, diabetes, dan kanker,
kini menjadi penyebab utama kematian dan
kecacatan di Indonesia(Sunjaya & Anthony P,
2019). Penyakit degeneratif adalah jenis
penyakit yang terjadi akibat berkurangnya
fungsi organ tubuh (Ifadah & Marliana, 2019).
Seiring bertambahnya usia, seseorang akan
mengalami proses penuaan dan degradasi sel
yang menyebabkan penurunan kinerja berbagai
organ tubuh, termasuk hingga pada tingkat sel.
Berdasarkan laporan World Population Ageing
2019, populasi lansia di seluruh dunia
mencapai sekitar 703 juta individu yang berusia
65 tahun atau lebih. Sedangkan di Indonesia,
jumlah penduduk lansia mengalami
peningkatan dari 25,9 juta jiwa (9,7%) pada
tahun 2019 menjadi 27,1 juta jiwa (9,99%) pada
tahun 2020. Pertumbuhan lanjut usia akan
memunculkan berbagai penyakit kronis pada
lansia, salah satunya adalah asam urat
(Kemenkes, 2019; Nations et al., 2019). Kadar
asam urat dalam tubuh manusia dipengaruhi
oleh keseimbangan antara produksi dan
pengeluarannya. Produksi asam urat
dipengaruhi oleh pola makan dan proses
internal tubuh seperti biosintesis, degradasi,
dan akumulasi cadangan asam urat. Apabila
produksi asam urat meningkat dapat
mengakibatkan kondisi hiperurisemia yaitu
kondisi ketika kadar asam urat dalam darah
melebihi nilai normal (Lubis & Lestari, 2020).
Kualitas hidup dan kesehatan para lansia
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah keterbatasan akses mereka terhadap
layanan kesehatan. Kurangnya informasi
mengenai pentingnya menjalani pemeriksaan
kesehatan juga turut berkontribusi terhadap
meningkatnya permasalahan kesehatan di

kalangan lansia. Oleh karena itu, diperlukan
kebutuhan untuk mengadakan kegiatan
pengabdian masyarakat yang mencakup
pemeriksaan kesehatan bagi para lansia, serta
memberikan informasi mengenai pola makan
yang sehat untuk mengatasi dan mencegah
berbagai masalah kesehatan yang mungkin
timbul (Widiany & Fery Lusviana, 2019).

Mengacu pada tantangan yang dijelaskan di
atas, penulis merasa terdorong untuk
menginisiasi kegiatan pengabdian masyarakat
dalam bentuk pemeriksaan tingkat kadar asam
urat dalam darah pada para lansia Posyandu
Abiyoso di Polkesbaya. Dengan melaksanakan
kegiatan ini, diharapkan bahwa masyarakat
dapat mengadopsi langkah-langkah
pencegahan, seperti menjaga pola makan dan
gaya hidup yang sehat, serta mengonsultasikan
kondisi kesehatan mereka kepada tim medis.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Posyandu Lansia Abiyoso
Polkesbaya dilaksanakan pada tanggal 14 Juni
2023, yang bertempat di Balai RW 2 Kelurahan
Kertajaya, Surabaya. Kegiatan posyandu diikuti
oleh 59 lansia yang berdomisili di RW 1 dan
RW 2 Kelurahan Kertajaya Kecamatan Gubeng
Surabaya Bentuk pengabdian masyarakat yang
dilakukan dalam kegiatan ini adalah
pemeriksaan kesehatan kadar asam urat dan
pengukuran status gizi, juga dilakukan senam
hipertensi peserta lanjut usia dengan
pendampingan tim pengabdian masyarakat dan
mahasiswa.

Bahan dan alat yang digunakan dalam
kegiatan posyandu lansia ini adalah alat
pengukur tinggi dan berat badan untuk
menganalisis status gizi lansia serta Point Off
Care Test (POCT) digunakan sebagai alat
pemeriksaan asam urat secara cepat. Metode
pelaksanaan kegiatan yang dipakai adalah ikut
mengisi kegiatan saat pertemuan rutin
posyandu lansia Abiyoso Polkesbaya dengan
memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Kontribusi partisipasi mitra dalam hal ini
menyediakan fasilitas ruangan dan kesediaan
lansia untuk hadir pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Metode pengumpulan dan
pengolahan data dilakukan dengan cara
mengambil darah lansia untuk memeriksa
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kadar asam urat dan mengukur IMT untuk
menentukan status gizi lansia, setelah itu data
yang diperoleh dinyatakan dalam persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dimulai dengan pendataan diri dan
status kesehatan peserta, sosialisasi kesehatan
lansia, dan senam peregangan sendi. Secara
sistematis, prosedur pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini mencakup langkah-
langkah yaitu 1) Registrasi peserta (gambar 1); 2)
Konsultasi dan pemeriksaan asam urat lansia
(gambar 2); 3) Pengukuran status gizi (gambar 3);
dan 4) Senam hipertensi (gambar 4).

Gambar 1. Registrasi Peserta Kegiatan

Gambar 2. Konsultasi dan Pemeriksaan Kadar Asam
Urat Lansia

Selama pelaksanaan kegiatan, hadir sejumlah 59
peserta dari masyarakat yang menunjukkan
antusiasme yang tinggi. Dalam tahap konsultasi
kesehatan, peserta mengajukan berbagai
pertanyaan seputar asam urat, yang kemudian

direspons hangat oleh tim medis yang terlibat dalam
diskusi. Selama kegatan berlangsung, peserta aktif
terlibat dalam tanya jawab serta mengikuti dialog
dengan baik.

Gambar 3. Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan

Gambar 4. Senam Hipertensi Bersama Tim Pengabdian
Masyarakat

Tabel 1. Data Hasil Pemeriksaan Kesehatan Kadar Asam
Urat dan Status Gizi Lansia

Variabel Jumlah lansia
(n)

Status Gizi Normal + kadar
asam urat normal 7

Status Gizi Normal +
Hiperurisemia 11

Status Gizi lebih + kadar asam
urat normal 18

Status Gizi lebih + kadar asam
urat tinggi 13

Status Gizi obesitas + kadar
asam urat normal 0

Status Gizi obesitas + kadar
asam urat tinggi 10
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Dari data yang didapatkan melalui pemeriksaan
dan konsultasi kesehatan, didapati kesimpulan
bahwa kondisi kadar asam urat tinggi berpotensi
dapat didapatkan pada lansia, terutama pada
peserta yang mengalami kelebihan berat badan. Hal
ini didukung dengan data bahwa seluruh lansia yang
memiliki obesitas didapati memiliki hiperurisemia,
hasil serupa didapatkan dalam artikel Dewi (2022)
dan Lubis (2020) (S. R. Dewi et al., 2022; Lubis &
Lestari, 2020).

Gambar 5. Diagram Perbandingan Kesehatan Kadar
Asam Urat Pada Lansia

Setelah melaksanakan pemeriksaan dan
pengumpulan data, ditemukan bahwa dari total 59
peserta lansia yang mengikuti kegiatan, 25 di
antaranya memiliki kadar asam urat dalam batas
normal, sementara yaitu 34 peserta sisanya memiliki
kadar asam urat tinggi. Hasil serupa juga didapatkan
dalam artikel Tane (2023), Dewi, N. (2019) dan
Purnasari (2019) (N. Dewi, 2019; Purnasari et al.,
2019; Tane et al., 2023).

Berdasarkan hasil perbandingan status kesehatan
peserta lansia yang terlibat dalam kegiatan ini,
diharapkan masyarakat dapat mengambil tindakan
pencegahan dengan berunding bersama tim medis,
dan pola makan gizi seimbang (Kushargina et al.,
2022; Rahmiati, 2022; Sulistiawati & Septiani, 2022).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertempat
di Balai RW 2 Kelurahan Kertajaya, Surabaya
pada tanggal 14 Juni 2023, didapati 34 peserta
dari 59 warga lansia Kertajaya yang mengikuti
pemeriksaan memiliki kadar asam urat yang
tinggi. Dari 34 peserta yang menunjukkan
tingkat asam urat yang meningkat, kebanyakan
dari mereka memiliki kelebihan berat badan.
Dengan demikian, dapat disarankan bahwa

peningkatan kadar asam urat ini cenderung
dipengaruhi oleh pola makan serta gaya hidup
sehari-hari yang dijalani oleh peserta.
Rekomendasi Kebijakan setelah dilakukan
pemeriksaan kesehatan, diharapkan lansia
dapat menjaga kesehatan khususnya pola
makan agar terhindar dari kadar asam urat
tinggi dan segera berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan Puskesmas Pucang Sewu Surabaya.
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